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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh keikutsertaan siswa dalam 

kegiatan Palang Merah Remaja (PMR) terhadap karakter peduli sosial di UPT 

SMA Negeri 13 Palembang. Peneilitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan metode deskriptif. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 22 orang. 

Pengambilan sampel menggunakan rumus Slovin taraf 5%, maka sampel dalam 

penelitian ini menjadi 22 siswa yang aktif dalam ekstrakurikuler Palang Merah 

Remaja PMR. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan 

dokumentasi, angket. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan ada pengaruh 

keikutsertaan siswa dalam karakter peduli sosial siswa. Hal ini dapat diketahui 

bahwa siswa yang aktif ikut serta dalam kegitan Palang Merah Remaja (PMR) 

memiliki pengaruh terhadap karakter peduli sosial siswa. Dari hasil analisis 

angket keikutsertaan siswa dalam kegiatan Palang Merah Memaja (PMR) 

diketahui sebesar 48% sedangkan angket karakter peduli sosial siswa diketahui 

sebesar 53%. Hasil uji validitas Instrumen penelitian menunjukan instrumen 

penelitian dinyatakan layak untuk digunakan dalam penelitian ini sebanyak 47 

soal. Uji reliabilitas menunjukan 0,752 > 0,05 maka dapat di interpretasikan 

instrumen berupa angket dikatakan reliabel atau konsisten. 

 

Kata-kat Kunci: Palang Merah Remaja, Keikutsertaan , Karakter 

Peduli Sosial 
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ABSTRACT 

 
This study aims to determine the effect of student participation in Youth Red 

Cross (PMR) activities on the character of social care at UPT SMA Negeri 13 

Palembang. This research uses a quantitative approach with descriptive methods. 

The sample in this study amounted to 22 people. Sampling used the Slovin 

formula at a level of 5%, so the sample in this study was 22 students who were 

active in PMR Youth Red Cross extracurriculars. Data collection techniques in 

this study used documentation, questionnaires. Based on the results of the study, it 

showed that there was an effect of student participation on the social care 

character of students. It can be seen that students who actively participate in 

Youth Red Cross (PMR) activities have an influence on the social care character 

of students. From the results of the questionnaire analysis the participation of 

students in Memaja Red Cross (PMR) activities was found to be 48% while the 

student's social care character questionnaire was known to be 53%. The results of 

the validity test of the research instrument showed that the research instrument 

was declared feasible for use in this study as many as 47 questions. The reliability 

test shows 0.752 > 0.05, so it can be interpreted that the instrument in the form of 

a questionnaire is said to be reliable or consistent. 

 
Key Words: Youth Red Cross, Participation, Social Caring Character
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
 

I.I Latar Belakang 

Pendidikan adalah faktor penting dalam kehidupan manusia. Dengan 

adanya pendidikan, manusia dapat meningkatkan aspek kognitif, afektif, dan 

psikomotorik dalam dirinya sehingga dapat membentuk setiap individu yang 

peduli sosial, cerdas dan kreatif. Pendidikan di indonesia bertujuan untuk 

membentuk kualitas manusia menjadi lebih baik, tidak hanya dari potensi 

akademik tetapi juga dalam hal keterampilan individu, tidak hanya dari potensi 

akademik tetapi juga dalam hal keterampilan individu. Sebagaimana yang 

termuat dalam Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 tahun 2003 

mengenai Sistem Pendidikan Nasional pada Bab II Pasal 3 berbunyi : 

 

Pendidikan Nasional berfungsi mengemabangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 

rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertaqwa kepada Tuhan yang Maha Esa, berakhlak 

mulia, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara 

yang demokratis serta tanggung jawab‖. 

 

Dapat dilihat dari Undang-Undang tersebut bahwa tujuan pendidikan 

tidak hanya berfokus pada kecerdasan akademik saja tetapi karakter siswa juga 

menjadi fokus penting lainya. Pendidikan karakter tidak hanya menjadi 

tanggung jawab dalam lingkungan sekolah saja. Akan menjadi lebih efektif, 

apabila peran orang tua dan masyarakat turut adil dalam menjadikan individu 

yang berkarakter. 

Menurut Parwez dalam Yaumi (2018: 9-10) pendidikan karakter yaitu 

pendekatan yang dilakukan secara sengaja oleh pihak sekolah, yang selalu 

berkomunikasi dengan orang tua dan masyarakat, membantu siswa dan pemuda 

agar menjadi peduli, penuh prinsip, dan bertanggung jawab. 
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Perkembangan zaman yang semakin modern saat ini, mampu membuat 

setiap individu untuk maju, namun fenomena yang terjadi saat inidalam dunia 

pendidikan telah terjadi kemunduran makna karakter peduli sosial yang dimiliki 

oleh individu peserta didik, menurunya karakter peduli individu yang awalnya 

saling peduli terhadap sesama sekarang mulai merosot yang akhirnya 

mengakibatkan individu peserta didik menjadi makhluk yang individualis. 

Karakter peduli sosial salah satu karakter yang harus dimiliki serta 

dikembangkan pada diri setiap individu, menumbuhkan karakter peduli sosial 

lebih efektif jika dilaksanakan secara sistematis dan terencana sehingga lebih 

terorganisir, dan menumbuhkan karakter peduli sosial dapat melalui pendidikan 

disekolah berupa proses belajar di dalam kelas maupun kegiatan 

ekstrakurikuler. 

Menurut Dewantara dalam Yuniarti dkk, (2021) pendidikan adalah 

proses pembentukan karakter manusia agar menjadi sebenar-benar manusia. 

Untuk mengembangkan potensi ini harus dilaksanakan secara terencana, 

terarah, dan sistematis sehingga lebih terorganisir. Untuk mewujudkan tujuan 

dan menghasilkan perubahan positif pada diri siswa, salah satunya melalui 

kegiatan ekstrakurikuler di sekolah. Kegiatan ekstrakurikuler menurut 

Anggraini dkk dalam Naum & Iswahyudi ( 2019) aktivitas ekstrakurikuler tidak 

hanya dapat meningkatkan kemampuan, bakat serta atensi keahlian siswa, 

namun pula lewat aktivitas ekstrakurikuler bisa membentuk dan menjunjung 

nilai-nilai sosial yang terdapat dalam masyarakat. 

Disebutkan juga oleh Nawawi dalam Diyah & Warsono (2017) aktivitas 

ekstrakurikuler bukan hanya menciptakan serta meningkatkan keahlian atau 

hobi dalam bakat siswa, dengan adanya aktivitas ekstrakurikuler bisa 

meningkatkan individu siswa yang berkarakter dan mampu 

mengimplementasikan nilai-nilai sosial dalam kehidupan sehari- hari, salah 

satunya memiliki jiwa kepedulian sosia yang besar. 
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Dari penjelasan di atas dengan melalui kegiatan ekstrakurikuler di 

sekolah dapat meningkatkan karakter siswa yang menjunjung tinggi nilai- nilai 

sosial, salah satunya karakter peduli sosial. Di UPT SMA Negeri 13 Palembang 

memiliki 13 ekstrakurikuler diantaranya Paskibraka, Patroli Keamanan Sekolah, 

Pramuka, Palang Merah Remaja, Latihan Kepemimpinan Siswa, Karya Ilmia 

Remaja, Rohani Islam, Padkis, ICT, English Club, Le Club Francais, Olahraga 

dan Prestasi, Panahan . 

Dari 13 ekstrakurikuler di UPT SMA Negeri 13 Palembang alasan 

peneliti memilih ekstrakurikuler Palang Merah Remaja dalam penelitian ini 

yaitu, ekstrakurikuler Palang Merah Remaja merupakan wadah kegiatan yang 

dapat menumbuhkan karakter peduli sosial anggota Palang Merah Remaja 

melalui pembinaan dan pengembangan yang berlandas pada Tri Bakti Palang 

Merah Remaja dan 7 Prinsip Palang Merahan, salah satu bentuknya yaitu 

menanamkan sikap sosial, berbentuk sikap kepedulian sosial dengan melalui 

kegiatan sosial di lingkungan sekolah dan masyarakat, kerja sama antar anggota 

Palang Merah Remaja, sehingga dapat memberikan rangsangan agar dapat 

berperilaku yang bermanfaat serta menumbuhkan hubungan sosial antar siswa. 

Tujuan Palang Merah Remaja (PMR) antara lain: a) Membangun 

manusia seutuhnya. b) Mendidik dan melatih generasi muda dalam kegiatan 

positif. c) Menumbuhkan sikap saling membantu. d) Menumbuhkan minat para 

remaja di bidang kemanusiaan dan sosial. e) Membantu Palang Merah 

Indonesia dalam segala kegiatan apabiladibutuhkan. f) Membina rasa solidaritas 

antara sesama manusia. g) Membantu mengembangkan potensi yang dimiliki 

para anggota dalammelaksanakan segala kegiatan kemanusiaan. 
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Ekstrakurikuler Palang Merah Remaja di UPT SMAN 13 Palembang 

berdiri pada 17 Januari 1991 yang memiliki 3 spesialis yaitu ketangkasan tandu, 

pertolongan pertama, perawatan keluarga dan sekarang memiliki anggota 

kurang lebih 90 orang, ekstrakurikuler Palang Merah Remaja berjalan cukup 

aktif terlihat dari prestasi yang didapatkan dan program kerja yang diadakan 

Palang Merah Remaja di UPT SMAN 13 Palembang yang dapat meningkatkan 

karakter peduli sosial anggota, meliputi mengadakan orientasi untuk anggota 

baru, berupa latihan rutin setiap 1 kali dalam seminggu, membersihkan ruang 

PMR rutin, mengikuti lomba PMR, menjaga peserta upacara di belakang jika 

ada yang sakit dilakukan pertolongan pertama, menjaga orang sakit di uks setiap 

hari, pengadaan tenaga pelatihan PMR, mengadakan kegiatan bakti sosial 

seperti ke panti asuhan, mengadakan penggalangan dana, mengikuti latihan 

gabungan, mengadakan kunjungan ke tempat kesehatan, membersihkan ruang 

uks, mengikuti kegiatan PMI yang diadakan oleh FORPIS (Forum Palang 

Merah Remaja Indonesia) setiap 3 bulan sekali, mengadakan penyuluhan 

mengenai upaya pencegahan dari penyakit penyalahgunaan narkotika dll. 

Berdasarkan hasil penelitian hasil terdahulu yang dijadikan sumber 

informasi dan bahan acuan yakni dilakukan oleh Agustina (2021), dengan 

judul Pengaruh Keaktifan Palang Merah Remaja (PMR) Terhadap 

Pembentukan Keterampilan Sosial Siswa di SMP Negeri 6 Bengkulu Tengah‖ 

Hasil penelitiannya menyatakan dari analisis data peneliti di perolehan 

persamaan regresi linear sederhana yaitu Y = 29,11 + 6,28 x dengan keeratan 

hubungan sebesar 0,72 dan kontribusi (sumbangan) sebesar 51,84% yang 

artinya terhadap pengaruh yang signifikan antara keaktifan ekstrakurikuler 

Palang Merah Remaja terhadap pembentukan keterampilan sosial siswa. 



Universitas Sriwijaya 

5 

 

 

 

 

Penelitian terdahulu juga dilakukan oleh Febriansyah (2020) dengan 

judul Implementasi Kegiatan Ekstrakurikuler PMR Terhadap Peningkatan nilai 

karakter Peduli Sosial Siswa di SMPN 1 Jambon Ponorogo hasil penelitianya 

mengatakan analisis kegiatan ekstrakurikuler PMR di SMPN 1 Jambon 

Ponorogo berdampak positif terhadap peningkatan nilai karakter peduli sosial 

siswa. 

Penelitian terdahulu juga dilakukan oleh Elviana Naum, Didik 

Iswahyudi (2019) dengan judul ―Peran Kegiatan Ekstrakurikuler Palang Merah 

Remaja Dalam Pembentukan karakter peduli sosial siswa berdasarkan hasil 

penelitian ini menunjukkan terdapat dampak positif kegiatan Ekstrakurikuler 

Palang Merah Remaja terhadap pembentukan karakter peduli sosial siswa. 

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti 

melalui wawancara dengan membina ekstrakurikuler Palang Merah Remaja di 

UPT SMAN 13 Palembang dilakukan pada 14 Agustus 2021, beliau 

menjelaskan bahwa peserta didik di UPT SMAN 13 Palembang karakter peduli 

sosial nya belum begitu baik, dikarenakan ada beberapa peserta didik yang 

belum memiliki kepedulian sosial yang tinggi dapat dilihat dari ketika 

melakukan kegiatan gotong royong membersihkan lingkungan sekolah ada 

peserta didik yang tidak ikut melakukan kegiatan gotong royong dan sibuk 

dengan urusan pribadinya sendiri, akan tetapi dengan adanya kegiatan 

ekstrakurikuler di UPT SMAN 13 Palembang dapat membantu menanamkan 

karakter siswa, salah satunya ekstrakurikuler Palang Merah Remaja yang dapat 

menumbuhkan karakter peserta didik salah satunya karakter peduli sosial. 

Persamaan peneliti terdahulu yaitu sama-sama meneliti tentang ektrakurikuler 

paleng merah remaja, dan karakter peduli sosial siswa. Perbedaan peneliti 

terdahulu yaitu tempat dan waktu penelitian berbeda. 

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang telah dilakukan oleh peneliti, 

maka peneliti tertarik untuk mengetahui seberapa pengaruh keikut sertaan siswa 

dalam kegiatan ekstrakurikuler Palang Merah Remaja UPT SMAN 13 

Palembang terhadap karakter peduli sosial. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan masalah dalam 

penelitian ini adalah bagaimana pengaruh keikutsertaan siswa dalam kegiatan 

ekstrakurikuler palang merah remaja di UPT SMAN 13 Palembang terhadap 

Karakter Peduli Sosial?. 

 
1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui Pengaruh keikutsertaan Siswa dalam Kegiatan 

Ekstrakurikuler Palang Merah Remaja di UPT SMAN 13 Palembang terhadap 

Karakter Peduli Sosial. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat baik itu secara 

teoritismaupun secara praktis yaitu: 

1.4.1 Secara Praktis 

1.4.2 Bagi Peserta Didik 

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan nilai-nilai karakter Peduli 

Sosial Peserta didik yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler Palng Merah 

Remaja. 

1.4.3 Bagi Guru 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi guru dalam 

meningkatkan nilai karakter peduli sosial peserta didik yang mengikuti 

kegiatan ekstrakurikuler Palang Merah Remaja. 

1.4.4 Bagi Sekolah 

Penelitian ini diharpakan dapat memberikan informasi yang lebih jelas 

mengenai pengaruh kegiatan ekstrakurikuler Palang Merah Remajaterhadap 

Karakter Peduli Sosial. 

1.4.5 Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharpakn mampu menambah wawasan dan informasibagi 

peneliti yang berkenan dengan kegiatan ekstrakurikuler Palang Marah 

Remajasehingga dapat meningkatkan nilai-nilai karakter peduli sosial. 
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